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 Penelitian mengenai pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau Brassica juncea L. pada 
berbagai desain hidroponik dilaksanakan di Laboratorium Divisi Bioteknologi Pusat Kegiatan 
Penelitian, Universitas Hasanuddin, Makassar dan berlangsung mulai bulan Januari hingga Maret 
2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desaian hidroponik yang lebih efektif untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau Brassica juncea L. Penelitian ini 
disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan desain hidroponik, yaitu 
D1 (desain aeroponik), D2 (desain NFT), D3 (desain hidroponik tetes) dan D4 (desain hidroponik 
genangan). Setiap ulangan terdapat 5 sampel tanaman, sehingga total sampel adalah 100 tanaman. 
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, panjang 
tangkai daun dan berat basah tanaman sawi hijau Brassica juncea L. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji F kemudian dilanjutkan dengan uji (Beda Nyata Terkecil) BNT. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa desain hidroponik Nutrient Film Technique merupakan desain hidroponik 
terbaik untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau Brassica juncea L. 




 The research about growth and production of green mustard Brassica juncea L. on a variety 
of hydroponic design took place at the Laboratory Division of Biotechnology Activities Research 
Center, University of Hasanuddin, Makassar and runs from January to March 2013. This research 
aimed to determine which is more effective hydroponic design to optimize growth and production 
of green mustard Brassica juncea L. This research was based on a completely randomized design 
(CRD) with 4 treatments hydroponic design, namely D1 (aeroponics design), D2 (Nutrient Film 
Technique design), D3 (design hydroponic drip) and D4 (floating hydroponic). Each replicate 
contained 5 samples of plants, so that the total sample was 100 plants. The parameters measured 
were plant height, number of leaves, leaf length, leaf width, petiole length and wet weight of green 
mustard plant Brassica juncea L. Data were analyzed using the F test followed by a test (Least 
Significant Difference) BNT. The results showed that the design of Nutrient Film Technique is the 
best design to optimize the growth and production of green mustard plant Brassica juncea L. 
 






 Sawi hijau Brassica juncea L. 
merupakan salah satu komoditas sayuran yang 
penting di Indonesia. Walaupun sawi bukan 
merupakan tanaman asli Indonesia, namun 
pengembangan komoditas tanaman berpola 
agribisnis dan agroindustri ini dapat 
dikategorikan sebagai salah satu sumber 
pendapatan dalam sektor pertanian di 
Indonesia. Namun hingga saat ini, produksi 
sawi belum mampu memenuhi kebutuhan 
pasar. Hal ini diakibatkan karena rata-rata 
produksi sawi nasional masih sangat rendah. 
Potensi hasil sawi dapat mencapai 40 ton/ha, 
sedangkan  rata-rata hasil sawi di Indonesia 
hanya 9 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2010). 
Rendahnya produksi sawi di Indonesia 
dapat disebabkan karena beberapa alasan, 
seperti penerapan teknologi budidaya yang 
masih sederhana, ataupun karena lahan untuk 
bercocok tanam semakin berkurang. 
Kebanyakan budidaya sawi yang dilakukan 
para petani di Sulawesi Selatan, masih 
bersifat konvensional dan tidak 
memperhatikan teknik budidaya yang baik, 
teknologi juga  masih kurang diterapkan oleh 
petani, sehingga kualitas dan kuantitas 
produksi yang dihasilkan masih tergolong 
rendah. Selain itu, dewasa ini perkembangan 
industri semakin maju pesat, sehingga banyak 
menggeser lahan pertanian, terlebih di daerah 
sekitar perkotaan.  
Mengatasi hal tersebut ditempuh 
berbagai cara untuk meningkatkan 
produktivitas tanaman, dengan harapan dari 
lahan yang sempit dapat dihasilkan produksi 
yang banyak, salah satunya dengan sistem 
hidroponik. Tidak seperti budidaya tanaman 
yang dilakukan dengan media tanah, budidaya 
tanaman secara hidroponik dilakukan tanpa 
tanah, tetapi menggunakan larutan nutrisi 
sebagai sumber utama pasokan nutrisi 
tanaman (Steinberg et. al., 2000). 
 Ada beberapa macam desain 
hidroponik, antara lain adalah desain 
genangan (floating hydroponic), desain 
aeroponik, desain hidroponik tetes (drip 
system) dan desain hidroponik NFT (Nutrient 
Film Technique). Desain aeroponik dan 
desain hidroponik NFT merupakan desain 
hidroponik aktif yang menggunakan pompa 
dan mensirkulasi larutan nutrisi kembali ke 
tandon. Perbedaanya, mekanisme pemberian 
larutan nutrisi pada desain hidroponik NFT 
dialirkan hanya selapis tipis, sedangkan pada 
desain aeroponik, larutan nutrisi disemprotkan 
berupa pengabutan butir-butir air. Sementara 
pada desain hidroponik genangan, pompa 
hanya berfungsi memompa air dari tandon ke 
kolam genangan, kemudian larutan nutrisi 
dimasukkan kedalam kolam dan dibiarkan 
menggenang. Berbeda dengan ketiga desain 
tersebut, desain hidroponik tetes tidak 
menggunakan pompa untuk mengalirkan 
nutrisi. Larutan nurisi akan dialirkan dan 
diteteskan ke media tanam dalam polibag  dan 
tidak dialirkan kembali (Roberto, 2003). 
 Hasil penelitian Wijayani (2005), 
menunjukkan bahwa dari berbagai desain 
hidroponik tersebut, yang paling efektif untuk 
pertumbuhan tanaman kentang Solanum 
tuberosum adalah desain aeroponik. 
Penelitian sistem hidroponik lain, yang 
dilakukan Hidayati (2009) menunjukkan 
bahwa pertumbuhan selada Lactuca sativa 
sangat efektif dengan menggunakan desain 
hidroponik NFT (Nutrient Film Technique). 
Berbeda dengan penelitian desain hidroponik 
yang dilakukan Agustina (2009), 
menunjukkan bahwa desain hidroponik 
genangan (floating hydroponic) sangat efektif 
untuk pertumbuhan tanaman bayam hijau 
Amaranthus viridis. Sedangkan penelitian 
Mappanganro (2012), desain hidroponik tetes 
(drip system) merupakan desain hidroponik 
yang sangat baik untuk pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman stroberi Fragaria sp. 
Disini terbukti beberapa jenis tanaman akan 
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang 
optimal dengan menggunakan desain 
hidroponik tertentu. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dilakukan penelitian dengan menggunakan 
beberapa desain hidroponik, yaitu dengan 
desain aeroponik, desain hidroponik NFT, 
desain hidroponik genangan dan desain 
hidroponik tetes untuk melihat desain 
hidroponik yang lebih efektif untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi 








 Alat – alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain wadah plastik tempat 
menyemai, styrofoam, wadah gelas plastik, 
tungku pembakar sekam, kawat, cutter, 
gergaji pipa, pipa pralon (ukuran 1/2), 
penutup pipa, sambungan pipa, sekop, stop 
kran, ember plastik, kolam genangan, rak 
instalasi sistem aeroponik, rak NFT, paku, 
spons, saringan wastafel, nozzle, kain kasa, 
solder, polibag, talang air, plastik mulsa, 
terpal, timbangan dan alat tulis 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain media arang sekam, 
bibit tanaman sawi hijau Brassica juncea L., 
lem pipa, air dan larutan nutrisi Labiota 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Komposisi Larutan Nutrisi Labiota  
Bahan 
Gram / 100 
liter air 





Fetrilon Combi (MgO 9,0%, 
S 3,0%, Mn 4,0 %, Fe 4,0%, 
Cu 1,5%, Zn 1,5%, B 0,5%, 







Sumber : Baharuddin, 2012 
  
a. Pembuatan sistem aeroponik 
1. Disediakan rak instalasi aeroponik, 
panjang 2 m dan lebarnya 1 m. 
2. Terpal dipasang di bagian bawah rak 
aeroponik membentuk huruf “V”, tetapi 
pada salah satu sisinya ada bagian yang 
dipasang lebih tinggi dengan kemiringan 
30
o
, agar sisa nutrisi dari tanaman dapat 
dialirkan kembali ke tandon nutrisi 
mengikuti gravitasi. 
3. Pipa pralon ukuran ½ dipasang di tengah 
rak, kira-kira 30 cm di bawah helaian 
styrofoam, lalu pipa dilubangi untuk 
penyemprotan nutrisi oleh nozzle dengan 
jarak 25 cm tiap lubangnya. 
4. Pada styrofoam dibuat lubang dengan 
diameter 10 cm dan jarak tanam 15 cm x 
15 cm, yang akan menopang keberadaan 
wadah gelas plastik yang berisi media 
tanam dan tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. Kemudian, styrofoam dilapisi 
dengan plastik mulsa. Styrofoam yang 
digunakan setebal 3 cm. 
5. Wadah gelas plastik yang telah berisi 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. 
diletakkan di atas helaian styrofoam yang 
dibawahnya telah dipasangi kawat untuk 
menopang styrofoam. Akar tanaman 
berada pada chamber (lingkungan tertutup 
tempat tumbuhnya akar), sehingga kanopi 
dengan akar tanaman dipisahkan oleh 
helaian styrofoam. 
6. Pipa dihubungkan dengan pompa, yang 
akan menyedot larutan nutrisi dalam 
tandon lalu dialirkan melalui pipa pralon. 
Selanjutnya timer dipasang untuk 
mengontrol pompa nutrisi sehingga 
pengabutan dapat diatur 15 menit on/off. 
7. Plastik UV dipasang di atap rak aeroponik 
yang berbentuk kubah. 
 
b.  Pembuatan Sistem hidroponik NFT 
(Nutrient Film Technique) 
1. Disiapkan rak NFT sebagai penyangga 
talang dengan tinggi 1,5 meter. 
2. Disiapkan talangan air rumah tangga 
dengan panjang talang 4 m dengan lebar 
bawah 0,11 m dan tinggi 0,12 m. 
Kemudian diletakkan di atas kedua rak 
instalasi NFT. 
3. Salah satu sisi talangan air dibuat lebih 
tinggi dengan kemiringan 40
o
 agar sisa 
nutrisi dari tanaman dapat dialirkan 
kembali ke tandon nutrisi. 
4. Penutup talang disambungkan dengan 
pipa pralon dan dipasang menuju unit 
pompa nutrisi, pada endplug yang paling 
rendah (kemiringan). Dengan bantuan 
pompa air dalam tandon, siklus air dan 
nutrisi akan terus mengalir. 
5. Dibuat lubang pada styrofoam dengan 
diameter 10 cm dan jarak tanam 15 cm x 
15 cm, yang akan menopang keberadaan 
wadah gelas plastik yang berisi media 
tanam dan tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. Styrofoam dilapisi dengan 
plastik mulsa. Styrofoam yang digunakan 
setebal 3 cm. 
6. Posisi styrofoam diganjal agar dapat 
berada di permukaan talang dengan 
menggunakan potongan pipa setinggi 4 
cm. kemudian wadah gelas plastik yang 
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telah berisi tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. diletakkan di atas helaian 
styrofoam.  
7. Pompa dihubungkan dengan aliran listrik. 
Larutan nutrisi akan mengalir secara 
konstan selama 24 jam/hari. 
 
c. Pembuatan Sistem Tetes (Drip System) 
1. Disiapkan meja kayu untuk menempatkan 
ember plastik tempat menampung nutrisi. 
Tinggi meja kayu 1 meter. 
2. Pipa pralon ukuran 1/2 dipasang dan 
dihubungkan dengan ember penampung 
nutrisi, kemudian penutup pipa dipasang 
pada ujung pipa pralon. Pipa pralon 
terpasang melintang. Selanjutnya, 
dipasang penyangga kayu di ujung pipa 
yang dipasangi penutup pipa. Agar pipa 
dapat meneteskan nutrisi. 
3. Bagian pipa yang terpasang melintang 
dilubangi untuk penetesan nutrisi dengan 
paku.  
4. Disediakan wadah media tanam, yaitu 
polibag yang telah berisi arang sekam dan 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. 
dan menempatkannya sejajar dengan 
lubang penetes nutrisi dari pipa. Ukuran 
wadah polibag  adalah 40 cm x 45 cm.  
5. Larutan nutrisi akan menetes selama 24 
jam/ hari secara konstan. 
 
d. Pembuatan Sistem Hidroponik 
Genangan (Floating Hydroponic)  
1. Disiapkan kolam instalasi genangan, 
dengan ukuran 3 m x 1 m dan tinggi 50 
cm. Kemudian kolam dilapisi dengan 
terpal agar kedap air. 
2. Pada styrofoam dibuat lubang dengan 
diameter 10 cm dan jarak tanam 15 cm x 
15 cm, yang akan menopang keberadaan 
wadah gelas plastik yang berisi media 
tanam dan tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. Styrofoam dilapisi dengan 
plastik mulsa. Styrofoam yang digunakan 
setebal 3 cm. 
3. Wadah gelas plastik yang telah berisi 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. 
diletakkan di atas helaian styrofoam yang 
dibawahnya telah dipasangi kawat.  
4. Pipa pralon dihubungkan dengan pompa 
untuk memompa air dari tandon 
penampungan air. Memasukkan nutrisi 
yang telah dicairkan kedalam bak 
genangan. Melakukan penambahan 
larutan nutrisi setiap seminggu sekali. 
 
Pembuatan Larutan Nutrisi 
Pembuatan formulasi larutan nutrisi 
Labiota dilakukan dengan melarutkan 
Ca(NO3)2 4H2O (sebanyak 24 gram), KH2PO4 
(sebanyak 14 gram), KNO3 (sebanyak 65 
gram), Fe-EDTA (sebanyak 0,9 gram), 
Fertilion Combi (sebanyak 1,2 gram) ke 
dalam 100 L air. Larutan nutrisi ini kemudian 
diaduk hingga merata, kemudian disimpan 
dalam ember plastik. 
 
Pembibitan 
 Pembibitan dilakukan dengan 
menaburkan benih sawi hijau Brassica juncea 
L. di dalam wadah persemaian yang berisi 
media arang sekam. Pemeliharaan bibit 
dilakukan selama 7 hari sebelum dipindahkan 
ke tempat permanen atau sistem hidroponik. 
 
Penanaman Sistem Hidroponik 
1. Setelah bibit tumbuh dan berdaun 3-4 helai 
(umur 7 hari), bibit dicabut dengan hati-
hati. Akarnya dicuci dengan air hingga 
bersih, kemudian dipindahkan ke dalam 
gelas plastik yang telah dibalut batangnya 
dengan spons. Untuk sistem hidroponik 
tetes, bibit tetap dibiarkan dalam gelas 
plastik berisi arang sekam. 
2. Meletakkan bibit pada unit instalasi 
hidroponik sesuai dengan desain 
hidroponik masing - masing. 
 
Pemeliharaan 
Setelah penanaman bibit maka 
dilakukan pemeliharaan lanjutan sampai 
tanaman mencapai usia panen. Adapun hal–
hal yang dilakukan dalam pemeliharaan 
adalah penyiraman/pemberian nutrisi, 
pengontrolan secara berkala aliran nutrisi 




 Panen dilakukan setelah tanaman 
berumur 42 hari. Tanaman sawi hijau 
Brassica juncea L. diangkat dari helaian 
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 Pengamatan meliputi pertumbuhan 
dan produksi tanaman : 
1. Pengamatan pertumbuhan tanaman 
meliputi jumlah daun, panjang daun, lebar 
daun, tinggi tanaman, panjang tangkai 
daun. Pengamatan dilakukan sejak 
tanaman berumur 14 HST hingga berumur 
42 HST.  
2. Pengamatan produksi dilakukan setelah 




 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan 
terdapat 5 sampel tanaman, sehingga total 
sampel adalah 100 tanaman. Selanjutnya, 
dilakukan analisis ragam atau uji F untuk 
mengetahui perbedaan pengaruh tiap 
perlakuan terhadap parameter pengamatan 
dan dilanjutkan dengan uji BNT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
a. Pertambahan tinggi tanaman sawi hijau      
Brassica juncea L. 
Hasil analisis statistik uji F 
menunjukkan bahwa variasi desain 
hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 
tinggi tanaman pada pengamatan 42 HST. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Uji F 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT  
Perlakuan 
Rataan Tinggi 
















1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat 
nyata (P<0,01) tinggi tanaman pada setiap 
perlakuan. 
2. HST = Hari Setelah  Tanam. 
Perbedaan tinggi tanaman pada setiap 

















Gambar 7. Perbandingan tinggi tanaman sawi 
hijau Brassica juncea L. pada 
berbagai perlakuan 
 
b. Pertambahan jumlah daun tanaman  
sawi hijau Brassica juncea L. 
Hasil analisis statistik uji F 
menunjukkan bahwa variasi desain 
hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 
jumlah daun tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. pada tiap waktu pengamatan. 
 












14 HST 2,96 
3.24 5.29 
21 HST 2,63 
28 HST 1,71 
35 HST 1,22 






14 HST 88.12** 
3.24 5.29 
21 HST 52.70** 
28 HST 162.98** 
35 HST 166.79** 
42 HST 124.98** 
  14          21        28         35        42 
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D1 : Desain 
Aeroponik
D2 : Desain 
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NFT
D3 : Desain 
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Tabel.5 Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT  
Perla 
kuan 






































































0.43 0.67 0.35 0.35 0.35 
Keterangan:  
1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) jumlah daun tanaman pada 
setiap perlakuan. 
2. HST = Hari Setelah Tanam. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik uji 
BNT pada taraf 1%, jumlah daun tanaman 
pada perlakuan D4 (desain hidroponik 
genangan/ floating hydroponic) berbeda 
sangat nyata dengan perlakuan lainnya pada 
tiap waktu pengamatan, kecuali pada 
pengamatan 21 HST. 
Tanaman dengan perlakuan D4 
(desain hidroponik genangan) memiliki 
jumlah daun paling sedikit. Perbandingan 
jumlah daun pada setiap perlakuan dapat 














Gambar 8. Perbandingan jumlah daun sawi hijau 
Brassica juncea L. pada berbagai 
perlakuan 
 
c. Pertambahan panjang daun tanaman   
sawi hijau Brassica juncea L. 
Hasil analisis statistik uji F 
menunjukkan bahwa variasi desain 
hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan panjang daun tanaman sawi 
hijau Brassica juncea L. pada 35 HST dan 
pada pengamatan 42 HST.  
 
Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Uji F 
 
 Tabel.7 Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT  
Perlakuan 
Rataan Panjang 
















1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) panjang daun pada setiap 
perlakuan. 
2. HST = Hari Setelah Tanam. 
 Panjang daun tanaman berdasarkan 
tabel diatas menunjukkan bahwa D4 (Desain 
hidroponik genangan) memberikan hasil 
terendah dan berbeda sangat nyata dengan 
perlakuan lainnya. Perbedaan panjang daun 














Gambar 9. Perbandingan panjang daun sawi hijau 









14 HST 2.26 
3.24 5.29 
21 HST 2.02 
28 HST 2.98 
35 HST 2.54 
42 HST 5.31** 
  14          21        28         35        42 
             Waktu Pengamatan 
 
 







  14          21        28         35        42 
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D2 : Desain 
Hidroponik 
NFT
D3 : Desain 
Hidroponik 
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d. Pertambahan lebar daun tanaman sawi  
hijau Brassica juncea L.  
Hasil analisis statistik uji F menunjukkan 
bahwa variasi desain hidroponik berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan lebar daun 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. pada 
42 HST. 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Uji F 
 
Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 
pada Lebar Daun Tanaman Sawi Hijau 
Brassica juncea L. 
Perlakuan 
Rataan Lebar 
















1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) lebar daun pada setiap 
perlakuan. 














Gambar 10. Perbandingan lebar daun sawi hijau 




 Berdasarkan tabel, D4 (desain 
hidroponik genangan/ floating hydroponic) 
memiliki lebar daun paling rendah dan 
berbeda sangat nyata dibandingkan perlakuan 
lainnya. Perbedaan lebar daun tanaman pada 
setiap perlakuan terlihat pada Gambar 10. 
 
e. Pertambahan panjang tangkai daun 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. 
Hasil analisis statistik uji F 
menunjukkan bahwa variasi desain 
hidroponik tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan panjang tangkai daun tanaman 
sawi hijau Brassica juncea L. pada 
pengamatan 14 HST. 
 
Tabel 11. Hasil Analisis Statistik Uji F 
 
Tabel.12 Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT  
Perlakuan 













































BNT 1% 0.05 0.23 0.11 0.11 
Keterangan:  
1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) panjang tangkai daun pada 
setiap perlakuan. 
2. HST = Hari Setelah Tanam. 
Tabel hasil analisis statisk uji BNT 
pada taraf 1% di atas menunjukkan bahwa 
tanaman pada perlakuan D2 (desain 
hidroponik Nutrient Film Technique) 
memberikan hasil tertinggi pada setiap 
pengamatan dan berbeda sangat nyata dengan 
desain hidroponik lainnya. Perbedaan panjang 
tangkai daun pada setiap perlakuan dapat 









14 HST 1.66 
3.24 5.29 
21 HST 2.23 
28 HST 3.16 
35 HST 1.70 






14 HST 1.06 
3.24 5.29 
21 HST 5.45** 
28 HST 144.34** 
35 HST 371.14** 
42 HST 506.93** 
  14          21        28         35        42
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D3 : Desain 
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Gambar 11. Perbandingan panjang tangkai daun sawi 
hijau Brassica juncea L. pada berbagai 
perlakuan 
 
f. Pengukuran berat basah tanaman sawi 
hijau Brassica juncea L. 
Hasil analisis statistik uji F 
menunjukkan bahwa variasi desain 
hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 
berat basah tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L.  
Tabel 13. Hasil Analisis Statistik Uji F 
 
Tabel.14 Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT  
Perlakuan 
Rataan Panjang Tangkai 













BNT 1% 1.48 
Keterangan:  
1. huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) berat basah tanaman pada 
setiap perlakuan. 
2. HST = Hari Setelah Tanam. 
Berdasarkan tabel diatas, berat basah 
tanaman tiap perlakuan menunjukkan hasil 
yang berbeda sangat nyata. Berat basah 
tanaman pada perlakuan D2 (desain 
hidroponik Nutrient Film Technique) 
merupakan sampel yang memiliki berat basah 
paling besar, yaitu 176,32 gram diikuti oleh 
tanaman pada perlakuan D1 (desain 
aeroponik) dengan berat 158,72 kemudian D3 
(desain hidroponik tetes/ Drip System) dengan 
berat basah 122,84 dan  D4 (desain 
hidroponik genangan/ floating hydroponic), 
dengan berat basah sebesar 97,36 gram. 
Perbedaan berat basah tanaman pada setiap 














Gambar 12. Perbandingan berat basah tanaman 




Pertumbuhan tanaman menunjukkan 
terjadinya pembelahan dan pembesaran sel. 
Pertambahan jumlah daun, panjang daun, 
lebar daun, tinggi tanaman, dan panjang 
tangkai daun adalah salah satu bagian dari 
pertumbuhan.  Parameter ini menjadi salah 
satu yang diamati untuk mengukur pengaruh 
tiap perlakuan yang diberikan pada sampel 
penelitian. Sedangkan untuk mengukur 
pengaruh tiap perlakuan pada hasil produksi 
tanaman sawi hijau Brassica juncea L. maka 
dilakukan pengamatan dengan parameter 
berat basah.  
Pengamatan yang dilakukan untuk 
setiap parameter, terlihat bahwa desain 
hidroponik Nutrient Film Technique 
merupakan desain hidroponik yang terbaik 
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 
sawi hijau Brassica juncea L. dibandingkan 
desain aeroponik, desain hidroponik tetes, dan 
desain hidroponik genangan. 
Pertumbuhan tananaman dengan 
sistem Nutrient Film Technique memiliki 
hasil yang sangat baik, karena akar 
berkembang dengan baik. Menurut Morgan 
(2000), pada sistem Nutrient Film Technique, 
kebutuhan terhadap oksigen bagi sistem 
perakaran tanaman diperoleh dari sebagian 
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larutan nutrisi. Oksigen tetap diperoleh 
tanaman dari oksigen yang terlarut dalam 
larutan nutrisi, tetapi sebagian besar oksigen 
yang diserap tanaman diperoleh dari akar 
yang tidak terendam dalam larutan nutrisi. 
Sedangkan sebagian akar yang terendam 
dalam lapisan nutrisi, menyerap unsur hara 
dan air yang diperlukan oleh tanaman. 
Sehingga, oksigen, air dan unsur hara yang 
diperlukan oleh tanaman bisa terpenuhi untuk 
pertumbuhan tanaman secara normal.  
Menurut Devlin (1975), air sangat 
berperan penting dalam pertumbuhan 
tanaman, akan tetapi air juga dapat membatasi 
pertumbuhan. Jika jumlah air terlalu sedikit 
akan menimbulkan kekeringan pada tanaman. 
Tanaman yang mengalami kekurangan air, 
stomata daunnya menutup sebagai akibat 
menurunnya turgor sel daun sehingga 
mengurangi jumlah CO2 yang berdifusi ke 
dalam daun. Selain itu menutupnya stomata 
akan mengakibatkan laju transpirasi menurun. 
Menurunnya laju transpirasi akan mengurangi 
suplai unsur hara dari larutan nutrisi 
hidroponik ke tanaman, karena transpirasi 
pada dasarnya memfasilitasi laju aliran air, 
sedangkan nutrisi untuk pertumbuhan 
tanaman bercampur dengan air pada sistem 
hidroponik. 
 Menurut Morard dan Silvestre (1996), 
kekurangan oksigen pada aktifitas sistem 
perakaran menyebabkan permeabilitas 
membran sel menurun, sehingga dinding sel 
makin sukar untuk ditembus. Hal ini 
mempengaruhi terjadinya proses penyerapan 
air dan mineral hara. Akibatnya, tanaman 
akan kekurangan air. Hal ini dapat 
menjelaskan mengapa tanaman akan layu 
pada kondisi yang tergenang. Selain itu, 
gangguan akar sebagai akibat kekurangan 
oksigen mengakibatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang tidak sempurna 
serta menyebabkan menurunnya hasil panen. 
Desain hidroponik yang menunjukkan 
hasil terendah dibandingkan desain 
hidroponik lainnya adalah desain hidroponik 
genangan (floating hydroponic). Karakteristik 
sistem genangan adalah terisolasinya 
lingkungan perakaran, sehingga suhu larutan 
nutrisi tergolong rendah. Menurut Salisbury 
dan Ross (1995), peranan suhu adalah sebagai 
pengendali proses-proses fisik dan kimiawi 
yang selanjutnya akan mengendalikan reaksi 
biologi dalam tubuh tanaman. Misalnya suhu 
menentukan laju difusi dari gas dan zat cair 
dalam tanaman. Kecepatan reaksi kimia 
sangat dipengaruhi oleh suhu, suhu makin 
tinggi dalam batas tertentu reaksi makin 
cepat, sehingga pertumbuhan sayuran lebih 
cepat. Oleh karena itu, pertumbuhan dan 
produksi tanaman dengan sistem ini kurang 
baik, karena suhu larutan nutrisi rendah. Pada 
desain hidroponik genangan, larutan nutrisi 
tidak disirkulasikan tetapi dibiarkan dalam 
kolam genangan. Akar tanaman dibiarkan 
terendam dalam larutan nutrisi dalam kolam 
genangan. Hal ini mengakibatkan rendahnya 
kadar oksigen di zona perakaran.  
 Komponen penting dalam 
pertumbuhan tanaman hidroponik selain 
desain hidroponik adalah larutan nutrisi. Pada 
budidaya tanaman secara hidroponik garam-
garam mineral dilarutkan dalam air dengan 
komposisi tertentu. Campuran garam-garam 
mineral dan air ini biasa disebut larutan 
nutrisi.  
 Menurut Lestari (2009), nutrisi yang 
diberikan pada tanaman harus dalam 
komposisi yang tepat. Bila kekurangan atau 
kelebihan, akan mengakibatkan pertumbuhan 
tanaman terganggu dan hasil produksi yang 
diperolehpun kurang maksimal. Pupuk 
hidroponik (larutan nutrisi hidroponik) 
mengandung semua nutrisi mikro dan makro 
dalam jumlah sesuai, berbeda dengan pupuk 
reguler (pupuk tanah). Selain itu, pupuk 
hidroponik juga bersifat lebih stabil dan cepat 
larut dalam air karena berada dalam bentuk 
lebih murni.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
pertumbuahan dan produksi tanaman sawi 
hijau Brassica juncea L. dengan pembuatan 
berbagai desain hidroponik. Desain yang 
paling baik untuk pertumbuhan sawi hijau 
Brassica juncea L. adalah desain hidroponik 
Nutrient Film Technique, yang mampu 
memberikan pengaruh menyeluruh pada 
pertumbuhan dan produksi sawi hijau 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Desain hidroponik Nutrient Film 
Technique merupakan desain hidroponik 
terbaik untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman sawi hijau Brassica 
juncea L. dibandingkan desain hidroponik 
genangan (floating hidroponik), desain 
hidroponik tetes (drip system) dan desain 
aeroponik. 
Saran 
 Sebaiknya penelitian tentang desain 
hidroponik untuk melihat optimalisasi 
pertumbuhan dan produksi tanaman, 
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